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ABSTRAK 

 Daun sirih hijau (Piper Betle L.) merupakan salah satu tanaman yang 
memiliki efek sebagai antibakteri terhadap bakteri gram positif. Daun sirih hijau 
mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tannin yang 
diduga berkhasiat sebagai antibakteri. Salah satu bakteri gram positif yang dapat 
menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan adalah bakteri Staphylococcus 
aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol 
daun sirih hijau terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas yaitu ekstrak etanol 
daun sirih hijau dan variabel terikat daya hambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan secara difusi 
agar dengan menggunakan paper disc. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata zona hambat untuk bakteri 
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 45%, 55% dan 65% ekstrak etanol daun 
sirih hijau adalah 13,0 mm, 14,2 mm dan 16,0 mm. rata – rata zona hambat pada 
antibiotik tetrasiklin adalah 17,2 mm dan rata – rata zona hambat bakteri pada 
aquadest adalah 0 mm. 
 Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper Betle L.) 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphyloccoccus aureus dan pada 
konsentrasi 55% dan 65% ekstrak etanol daun sirih hijau efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri sudah sesuai dengan Farmakope Indonesia ed VI. 
 

 

Kata Kunci  : Antibakteri, Daun sirih hijau, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

Green betel leaf (Piper Betle L.) is a plant that has an antibacterial effect 
against gram-positive bacteria, containing alkaloids, flavonoids, steroids, saponins 
and tannins which are thought to have antibacterial properties. One of the gram-
positive bacteria that can cause infections of the respiratory tract is Staphylococcus 
aureus. This study aims to determine the antibacterial effect of the ethanol extract 
of green betel leaves on the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

This research is an experimental study, aims to determine the effect of 
green betel leaf ethanol extract, as the independent variable, on the growth of 
Staphylococcus aureus bacteria, as the dependent variable. Antibacterial activity 
testing was carried out by diffusion in order to use a paper disc. 

Through the results of the study it was known that the average inhibition 
zone for Staphylococcus aureus bacteria, respectively at concentrations of 45%, 
55% and 65% was 13.0 mm, 14.2 mm and 16.0 mm. The average inhibition zone 
for tetracycline antibiotics was 17.2 mm and 0 mm for aquadest. 

It can be concluded that the ethanol extract of green betel leaves (Piper 
Betle L.) can inhibit the growth of Staphyloccoccus aureus bacteria, and at 
concentrations of 55% and 65% are effective in inhibiting bacterial growth, and are 
in accordance with the Indonesian Pharmacopoeia ed. VI. 
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